N 


FARID menilai, dukungan 
anak-anak muda juga sangat di- 
perlukan untuk mewujudkan 


syariat Islam di Kota Banda Aceh. 


Di kursi legislatif, Farid sudah 
sejak lama dikenal sebagai ang- 
gota dewan yang vokal bersua- 
ra terhadap penegakan syariat 
Islam. la kerap bersuara lantang 
terhadap sesuatu yang melang- 
gar syariat. 

Farid mengatakan, saat ini 
Banda Aceh sedang mengalami 
bonus demografi, di mana jum- 
lah usia produktif melebihi 60 
persen dari total penduduk Ban- 
da Aceh. Generasi muda diha- 
rapkan terlibat dalam penegak- 
an syariat Islam, karena pemuda 
merupakan pemimpin di masa 
yang akan datang. 

“Pemuda hari ini merupakan 
pemimpin masa depan. Jadi, ge- 
nerasi milenial harus menyiap- 
kan diri sebagai penyambung 
estafet kepemimpinan. Kare- 
na zaman terus berubah, waktu 
berganti dan teknologi informasi 
berkembang sangat cepat,” pa- 
par Farid. 

Menurut Farid, pendekatan 
dakwah terhadap generasi mile- 
nial perlu dilakukan melalui pe- 
manfaatan media komunikasi dan 
teknologi. Sebab generasi mileni- 


al suka dengan kebebasan, senang 
melakukan personalisasi, mengan- 
dalkan kecepatan informasi yang 
serba ingin cepat, senang bela- 
jar dengan lingkungan yang inova- 
tif, serta aktif berkolaborasi dan 
hyper dengan kemajuan teknolo- 
gi. Karena itu, kemajuan teknolo- 
gi harus dimanfaatkan secara baik 
agar tidak terjerumus pada hal- 
hal negatif. 

“Potensi anak muda milenial 
sangat besar. Ini harus diguna- 
kan untuk hal-hal positif, agar 
tidak terjerumus pada narkoba, 
pergaulan bebas dan tindakan 
kriminal lainnya. Sebab genera- 
si muslim milenial mudah bera- 
daptasi, melek teknologi, aktif 
di medsos, dan berpikir ter- 
buka. Mereka generasi harap- 
an yang akan menentukan ber- 
hasil atau gagalnya penegakan 
syariat di Banda Aceh,” ungkap 
Farid yang juga Ketua DPD PKS 
Banda Aceh. 

Farid juga menjelaskan, gene- 
rasi milenial perlu menjadi pri- 
badi positif. Melihat sesuatu dari 
sudut pandang yang positif dan 
melakukannya dengan optimis. 
Lalu mereka juga harus progre- 
sif terhadap tantangan dan per- 
ubahan dengan ikut terlibat aktif 
menanggapi isu kekinian, seperti 
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FOTO DENGAN DUTA WISATA - Ketua DPRK Banda 


Aceh, Farid Nyak Umar, ST berswafoto bersama Agam dan Inong 


Kota Banda Aceh usai ngopi bareng dan berdiskusi santai di salah 
satu Cafe Ulee Lheue Banda Aceh, Senin (13/3/2023). 
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nidalamIPenesakan 


penegakan syariat Islam di Kota 
Banda Aceh. 

“Generasi milenial tidak bo- 
leh menjadi pribadi yang pesimis, 
apalagi apatis. Tidak ditentukan 
oleh lingkungan dan orang lain, 
tapi harus percaya diri dalam me- 
nentukan sikap dan mampu mem- 
visualisasikan dirinya,” katanya. 

Ke depan, katanya, genera- 
si milenial juga perlu menyiarkan 
dakwah Islam dan penerapan 
syariat Islam di Aceh kepada se- 
sama generasi milenial dan dunia 
luar dengan menggunakan sara- 
na IT dan media sosial. “Dengan 
kemajuan teknologi yang dimiliki 
dunia saat ini milenial Islam bisa 
aktif dan kreatif membuat kon- 
ten dakwah Islam yang menarik 
dan mudah dipahami,” ujar Fa- 
rid yang juga kader Iskada itu. 

Farid menambahkan, dengan 
kemajuan teknologi milenial bisa 
membuat event kreatif yang me- 
narik minat generasi muda de- 
ngan muatan dakwah. Bisa juga 
mendirikan berbagai komunitas 
dan mensyiarkan dakwah Islam 
yang berbasis komunitas. “Men- 
jadi dai milienial kekinian de- 
ngan tema-tema dakwah ten- 
tang remaja dan generasi muda, 
namun tetap cool dan syar'i, ” 
tuturnya. (*) 
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Farid Nyak Umar, ST 


Dedikasi 


baik sebagai anggota DPRK maupun 
setelah menjadi Ketua DPRK Banda 
Aceh, Farid Nyak Umar banyak membe- 


Gi.» duduk di kursi legislatif, 


rikan kontribusi dan berdedikasi dalam 
kemajuan para pemuda di Banda Aceh. 
Kontribusi itu tentu tak lepas dari 
latar belakangnya masuk ke ge- 
dung dewan sebagai anak 
muda yang berasal dari ak- 
tivis kampus. Pada Pemi- 
lihan legislatif 2004, ia 
menjadi anggota DPRK 
termuda. Saat itu usi- 
anya baru menginjak 
24 tahun. 
Bahkan hingga kini, 
meski mengemban ja- 


an DPRK, Farid ma- 
sih dianggap sebagai 
representatif per- 
wakilan anak muda 
di kursi wakil rakyat 
tersebut. 

Selama di DPRK, 
Farid banyak meng- 
inisiasi program ke- 
pemudaan. Bahkan 
saat ini, ia bersa- 
ma rekan-rekan di 
DPRK lainnya, se- 
dang fokus mela- 
hirkan Qanun Kepe- 
mudaan, yang akan 
mengatur arah 

pembangunan dan 

peran pemuda ke- 
depan. 

Selain berkon- 
tribusi dalam sek- 
tor kepemudaan, 
Farid juga dike- 
nal sebagai ang- 
gota dewan yang 
vokal dalam me- 
nyuarakan pene- 
gakan syariat Is- 
lam, membantu 
kaum duafa, pen- 
didikan, hingga 
menyuarakan ke- 
pentingan/hajat 
hidup warga kota. 

Pasca dilan- 
tik sebagai Ketua 
DPRK Banda Aceh 
pada 8 Oktober 
2019, Farid pun 
sudah meneguh- 

kan komitmen un- 
tuk memperjuangkan 
aspirasi warga kota. 

Farid dikenal seba- 

gai dewan yang cepat 
tanggap atas ragam per- 
soalan yang dialami war- 

ga kota. la beralasan, karena 
sudah menjadi tugasnya untuk 
mengadvokasi kepentingan ma- 

syarakat umum, terlebih aspek aga- 
ma yang berhubungan dengan pene- 
gakan syariat Islam 

Farid Nyak Umar bisa dikatakan su- 
dah "matang" dalam pemerintahan. la 
memiliki segudang pengalaman sete- 
lah tiga kali pemilu terpilih sebagai 
anggota DPRK Banda Aceh dari Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS). 

Pengalaman di kursi DPRK pun su- 
dah cukup panjang, ia sudah mele- 
wati pemerintah hingga tujuh wali 
kota, mulai Syarifuddin Latief, Ra- 


batan sebagai pimpin- 


Nama: Farid Nyak Umar 


Tempat, tanggal lahir: Beureunuen, 30 Juni 1978 
Alamat: Jalan Tgk Chik Dusun Ujong Blang, Lr E Gampong Beurawe, 


Kecamatan Kuta Alam, Banda Aceh 
Telepon seluler: 081360091555 
E-mail: faridnyakumar@yahoo.co.id 


Motto: Sekali layar terkembang, pantang kita bersurut 


Marital Status: Menikah 
Informasi Keluarga 
Istri: Santi Zuhra, S.H.I. 


Anak: Syathira Az-Zahra, Muhammad Syathir Al-Fatih 


Pendidikan Terakhir : S-1 Sarjana Teknik 


Pengalaman Kerja: 


Tenaga Ahli Fraksi PKS DPRK Banda Aceh 2010-2014 
Trainer LMT TRUSTCO Banda Aceh 2003-2005 
Staf pengajar STKIP Bina Tunas Bangsa Aceh 2003 


Pengalaman Organisasi: 


Ketua Komite untuk Rakyat Palestina (KNRP) Kota Banda Aceh periode 2012-2014, 
2017 -sekarang Kabid & Trainer Lembaga Manajemen Terapan (LMT) TRUSTCO 


Banda Aceh 2003-2005 


Bidang Kaderisasi KAMMI Aceh 2000-2002 


Ketua Umum UKM FOSMA LDK Unsyiah 2000-2001 Sekretaris Umum Himpunan 
Mahasiswa Hidroteknik FT Unsyiah 2000-2001 


Direktur TPA Al-Wustha Perumnas Jeulingke 2000-2002 

Ketua Umum FUAT LDK FT Unsyiah 1999-2000 

Kabud Mushala Al-Hadid LDK FT Unsyiah 1998-1999 

Ketua IV Ikatan Remaja Masjid Al-Wustha Jeulingke 1996-1998 
Ikatan Siswa Kader Dakwah Aceh 1994-1996 

Indonesia Karate Do (Inkado) Dojo Panther Banda Aceh 1994-1996 


Partai Politik : Partai Keadilan Sejahtera 


Daerah Pemilihan : Dapil II Kuta Alam 
Karier Politik: 


Ketua DPD PKS Kota Banda Aceh 2020-2025 

Anggota DPRK Banda Aceh 2019-2024/Ketua DPRK Banda Aceh 
Sekretaris Majelis Pertimbangan Wilayah PKS Aceh 2018-2020 

Ketua Majelis Pertimbangan Daerah DPD PKS Kota Banda Aceh 2015-2020 
Wakil Ketua Umum DPD PKS Kota Banda Aceh 2010-2015 


Anggota DPRK Banda Aceh 2014-2016 
Anggota DPRK Banda Aceh 2004-2009 


Ketua Bapilu DPD PKS Kota Banda Aceh 2005-2006 

Ketua DPC PKS Kecamatan Syiah Kuala 2003-2005 

Ketua DPC Partai Keadilan (PK) Kecamatan Syiah Kuala 2001-2003 

Kabiro Kepanduan Partai Keadilan (PK) Aceh 2000-2001 

Kabid Kaderisasi DPRA Partai Keadilan (PK) Desa Jeulingke Banda Aceh 1999-2000 


zali Yussuf, Mawardi Nurdin, Illiza 
Sa' aduddin Djamal, Aminullah Usman, 
hingga Bakri Siddig. 

Bagi Farid, anak muda merupakan es- 
tafet masa depan. Oleh karena itu, ia 
sangat terbuka dan menaruh perhatian 
untuk kalangan muda. Terbukti, di ru- 
ang kerja Ketua DPRK, Farid Nyak Umar 
kerap disambangi anak-anak muda dari 
berbagai komunitas maupun perwakilan 
lembaga. Kedatangan anak-anak muda 
ini menjadi momen penting untuk ber- 
tukar ide maupun memberikan dukung- 
an moril terhadap aktivitas-aktivitas 
positif yang mereka lakukan di organi- 
sasi atau masyarakat. 

Tipikal Farid yang ramah, yang juga 
berasal dari kalangan anak muda, 
membuat para anak muda Banda Aceh 
tak pernah sungkan bertamu. 

Ragam organisasi kepemudaan per- 
nah menyambangi ruangannya, mulai 
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BERSWAFOTO - Berswafoto dengan pemuda dari Ikatan Persaudaraan Oari-Oariah, 
usai acara Haflah Al-Quran di Kediaman Ketua DPRK Banda Aceh 


organisasi mahasiswa, OKP, himpunan 
pengusaha muda, hingga panguyub- 
an kampung halamannya, Fokusgampa 
maupun Ikamba, sebagai panguyuban 
mahasiswa Banda Aceh. 

Pertemuan ini dimanfaatkan untuk 
mendiskusikan tentang peranan pe- 
muda dan rencana-rencana terkait 
peningkatan soft skill pemuda. 

Kedatangan mereka selalu disam- 
but gembira oleh Farid Nyak Umar. 
Pria yang disapa Bang Farid ini kerap 
mengajak para pemuda, khususnya 
milenial, memiliki prospek dan target 
terhadap program-program kepemu- 
daan lewat kreativitas dan inovasi. 

“Anak muda harus mengambil pe- 
luang terhadap kelangsungan pemba- 
ngunan, apalagi program terkait ke- 
pemudaan. Inovasi dan kreativitas 
perlu dilakukan oleh para pemuda da- 
lam menjalankan sebuah ide, apala- 
gi bagi milenial di era media sosial,” 
kata Farid. 

Selain itu, Farid meminta para pe- 
muda untuk menggandeng berbagai 
pihak dalam menjalankan suatu pro- 
gram agar kegiatan yang dijalankan 
berdampak positif bagi masyarakat. 
Di samping itu juga, setelah melaku- 
kan program tersebut perlu dievaluasi 

agar memiliki output atau hasil yang 
berdampak terhadap masyarakat, 
khususnya pemuda itu sendiri. 

“Penting bagi anak muda mengem- 
bangkan ide-ide kreatifnya, sebab 
anak muda harus visioner. Apalagi pe- 
muda sekarang berjibaku dengan me- 
dia sosial, harapannya program yang 
dijalankan oleh milenial ini bisa dira- 
sakan manfaatnya oleh masyarakat, ” 
tutur Farid Nyak Umar yang juga put- 
ra kelahiran Beureunuen, Pidie. (*) 


BERTEMU SINEAS - farid Nyak Umar saat berdiskusi dan mendengarkan 
aspirasi para sineas muda Aceh 
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